BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
a) Penelitian vitamin C pada buah pisang raja segar didapatkan hasil kadar
rata-rata sebesar 27,28 mg/100g.
b) Penelitian yang dilakukan terhadap kedua perlakuan didapatkan penurunan
kadar rata-rata vitamin C sebesar 7,75 mg/100g
5.2 Saran
Penelitian terhadap kandungan vitamin C buah pisang perlu dilanjutkan
dengan membuat metode lain yang mampu mengurangi penurunan kadar

vitamin C dalam sampel buah pisang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Standar Vitamin C Berdasarkan Konsentrasi

Rumus perhitungan

VixCi=V2xC2

Keterangan :

V1= volume labu takar (50 ml)

V> = volume pemipet untuk kurva kalibrasi (ml)

M1 = konsentrasi standar tiap tingkat untuk kalibrasi (ppm)

Mz = konsentrasi standar dalam vitamin C

a) Perhitungan volume 1 ml untuk konsentrasi 2 ppm

b)

VixCi=V2xGCo

50x2 =V,x100

V> =100: 100
Vo =1ml
Cara kerja :

Dipipet 2 ml larutan standar vitamin C 100 ppm, masukkan
dalam labu takar 100 ml. tambah HCI 0,1 N sampai tanda batas.
Homogenkan.

Perhitungan volume 2 ml untuk konsentrasi 4 ppm
VixCi=V2xCs

50x4 =V.x100

V> =200: 100
\A =2ml
Cara kerja :

L-1



c)

d)

Dipipet 4 ml larutan larutan standar vitamin C 100 ppm.
Masukkan dalam labu takar 100 ml. tambahkan HCI 0,1 N sampai
tanda batas. Homogenkan.

Perhitungan volume 3 ml untuk konsentrasi 6 ppm
ViXxCi1=V2xC>

50x6 =V2x100

V> =300: 100
V2 =3ml
Cara kerja :

Dipipet 6 ml larutan larutan standar vitamin C 100 ppm.
Masukkan dalam labu takar 100 ml. Tambahkan HCI 0,1 N sampai
tanda batas. Homogenkan.

Perhitungan volume 4 ml untuk konsentrasi 8 ppm
VixCi=V2xCo

50x8 =V.x100

V2 =400 : 100
\A =4 ml
Cara kerja :

Dipipet 8 ml larutan larutan standar vitamin C 100 ppm.
Masukkan dalam labu takar 100 ml. Tambahkan HCI 0,1 N sampai
tanda batas. Homogenkan.

Perhitungan volume 5 ml untuk konsentrasi 10 ppm
VixCi=V2xCs
50 x 10 = V2 x 100

V2 =500: 100
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V> =5ml

Cara kerja :

Dipipet 10 ml larutan larutan standar vitamin C 100 ppm.
Masukkan dalam labu takar 100 ml. Tambahkan HCI 0,1 N sampai

tanda batas. Homogenkan.
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Lampiran 2. Perhitungan Kadar Vitamin C pada Pisang Raja

Y =a+ bx

Keterangan :

a: 0,023

b : 0,062x

Menimbang bahan 100 gram dihaluskan kemudian dimasukkan dalam gelas ukur
500ml ditambah HCI 0,1 N sampai tanda batas. Kemudian dipipet 10 ml
dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml ditambahkan HCI 0,1 N sampai tanda

batas.

A. Perhitungan Sampel Buah Segar
1. Absorbansi: 0,305
a) y = a+bx
0,305 =-0,023 + 0,062x

0,305 + 0,023 = 0,062x

0,328 =0,062x
0,328 =x
0,062

529 =X

b) Konsentrasi vitamin C = Pengenceran x Konsentrasi

=10x 5,29
=52,9 ppm
c) Volume x Konsentrasivitamin C=500ml x 52,9
1000 1000 ml
= 26, 45 mg
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2. Absorbansi: 0,326
a) y =a+bx
0,326 =-0,023 + 0,062x

0,326 + 0,023 = 0,062x

0,349 = 0,062x
0,349 =X
0,062

5,62 =X

b) Konsentrasi vitamin C = Pengenceran x Konsentrasi

=56,2 ppm
c) Volume x konsentrasi vitamin C= 500 X 56,2
1000 1000
= 28,1 mg

B. Perhitungan Sampel Selai Pisang
1. Absorbansi: 0,208
a) y =a+bx
0,208 =-0,023 + 0,062x

0,208 + 0,023 = 0,062x

0,231 = 0,062x
0,231 =X
0,062

3,73 =X

b) konsentrasi vitamin C = Pengenceran x Konsentrasi
=10x 3,73

= 37,3 ppm
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c) Volume x Konsentrasivitamin C=500 x 37,3

1000

2. Absorbansi: 0,230

a)

b)

y =a+bx
0,230 =-0,023

0,230 + 0,023 = 0,062x

0,253 = 0,062x
0,253 =X
0,062

4,08 =X

Konsentrasi vitamin C

1000

= 18,65 mg

+ 0,062x

Pengenceran x Konsentrasi
10 x 4,08

40,8 ppm

c) Volume x Konsentrasi Vitamin C=500 x 40,8

1000

1000

=20,4 mg
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Lampiran 3. Dokumentasi
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Larutan Induk Vitamin C 100 Ppm Larutan Kurva Kalibrasi

Larutan Penetapan Panjang Gelombang

Alat Spektrofotometer UV-Vis

L-7



